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ABSTRAK

Kota Semarang pada tahun 2020 menjadi prioritas rujukan destinasi gastronomi oleh
Tim Percepatan Wisata Kuliner dan Belanja (Wiskulja) Kementrian pariwisata karena
memiliki kekayaan kuliner, wisata, serta sejarah kuliner yang kuat. Maka dari itu,
penelitian ini  meneliti bagaimana cara Pemerintah Kota Semarang dalam
mengembangkan Kota Semarang menjadi destinasi wisata gastronomi, karena peran
pemerintah sangat penting di dalam mengembangkan pariwisata. Fokus penelitian ini
adalah untuk meneliti sejauh mana Pemerintah Kota Semarang berperan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pengembangan Destinasi Wisata Gastronomi di Kota
Semarang. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan partisipannya yaitu Pemerintah Kota
Semarang yang berperan dalam pengembangan destinasi wisata gastronomi di Kota
Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Semarang
berperan sebagai pembuat kebijakan, memonitoring dan mengevaluasi perencanaan
dalam pengembangan destinasi wisata gastronomi di Kota Semarang.

Kata Kunci: Peran Pemerintah, Gastronomi, dan Kuliner
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ABSTRACT

Semarang city in the year of 2020 become the priority of the referral as the city of
gastronomy by the Acceleration Team of Culinary Tourism and Shopping (Wiskulja)
the Ministry of tourism because it has a wealth of culinary, tourism, and has strong
culinary histories. Therefore, this study examines how the Government of Semarang
City in developing of Semarang City to became a gastronomy tourism destination.
Because the role of government is very important in developing tourism. The focus of
this study is to examine the extent to which the City Government of Semarang play the
roles in planning and implementation of development of Gastronomy Tourism
Destinations in the City of Semarang. The research method used in this research is
descriptive method with qualitative approach. The participants are Government of the
City of Semarang that plays a role in the development of gastronomy tourism
destination in the City of Semarang. The results of this study showed that Semarang
city government role is as policy-maker, monitoring and evaluating the planning in the
development of the gastronomy tourism destination in the City of Semarang.

Keywords: Role of Government, Gastronomy, and Culinary
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